Tinjauan Mata Kuliah

ebagai kegiatan yang pada dasarnya berfokus pada komunikasi, humas

tidak sgja harus dilakukan secara terencana, tetapi juga dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Agar kegiatan kehumasan dapat
dijalankan dengan baik, para praktis humas perlu menguasai berbagai
keterampilan teknis dalam bidang komunikasi. Keterampilan teknis ini
menjadi kemampuan atau kompetensi dasar bagi setiap orang yang ingin
berkarier atau bekerja dalam bidang hubungan masyarakat atau public
relations.

Modul ini disusun guna memenuhi kebutuhan dasar yang harus dikuasai
oleh para pembelgjar dalam bidang hubungan masyarakat. Oleh karena
adanya tuntutan penguasaan keterampilan teknis bagi para praktis humas,
modul ini berfokus pada pemahaman dan pelatihan kemampuan teknis yang
harus dikuasai oleh mahasiswa. Setelah mempelgari modul ini, para
mahasiswa diharapkan tidak sgja memiliki pemahaman dan pengetahuan
terhadap berbagai keterampilan teknis bagi humas, tetapi juga diharapkan
dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan teknis melalui berbagai pelatihan yang
dianjurkan dalam modul ini.

Buku materi pokok Teknis Hubungan Masyarakat ini terdiri atas
sembilan modul yang disgjikan secara berurutan dengan bahasan (1)
overview terhadap humas dan konsep teknik kehumasan, (2) teknik
komunikasi lisan, (3) teknik penulisan informatif, (4) teknik penulisan
persuasif, (5) penulisan surat pembaca dan naskah pidato, (6) teknik
pembuatan pesan melalui media cetak, (7) teknik pembuatan media
elektronik, (8) teknik pemanfaatan media interaktif, serta (9) teknik
hubungan media.

Setelah mempelgjari modul ini secara keseluruhan, mahasiswa, di
samping dapat menjelaskan konsep teknik dalam kehumasan, teknik
komunikas lisan, teknik penulisan persuasif, penulisan surat pembaca dan
pidato, teknik pembuatan pesan melalui media cetak, teknik pembuatan
media elektronik, teknik pembuatan media interaktif serta teknik hubungan



media, juga diharapkan dapat melakukan berbagai pekerjaan teknik melalui
beberapa pelatihan yang sudah disajikan dalam modul ini.

Agar seluruh materi yang ada dalam modul ini dapat dipahami dan
dikuasai dengan baik, perlu dilakukan langkah-langkah berikut. (1) Para
pembelgjar modul ini sudah mengambil mata kuliah dasar, seperti pengantar
humas, teori komunikasi, dasar-dasar penulisan, komunikasi antarmanusia,
dan beberapa mata kuliah lainnya. (2) Baca dan pelgjari secara saksama. Bila
perlu, diulang setiap materi. Kerjakan semua tugas latihan untuk
mengevaluas apa yang sudah dibaca dan dipelgari. (3) Lakukan evaluasi
terhadap setiap hasil kegiatan pembelgjaran yang sudah dilakukan. (4) Bila
ada kesulitan dalam memahami modul ini, berdiskusilah dengan teman atau
paratutor yang ada agar tidak sampai keliru dalam memahami materi.
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KOMPETENSI UMUM
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa
dapat memahami, menjelaskan teknik-teknik
dalam kerja bidang kehumasan dan dapal
menjalankan teknik-teknik tersebut dalam
kerja kehumasan

I

7. Mahasiswa memahami dan
dapat menjelaskan teknik
produksi media audio dan
audio visual untuk kehumasan

8. Mahasiswa dapat menjel

dan memanfaatkan

9. Mahasi memahami dan dapat

media interaktif untuk digu‘ﬁakan
dalam kegiatan humas

1 tentang hubungan
media serta dapat menyelenggarakan
jumpa pers sebagai kegiatan dalam
membangun hubungan dengan media

6. Mahasiswa dapat jelash
berbagai teknik pembuatan
media cetak untuk keperluan
kehumasan

4, Mahasi dapat menjel

tentang komunikasi persuasif
dan mampu membuat tulisan

5. Mah

kegunaan surat pembaca dan
naskah pidato serta mampu

dapat menj

kertas posisi menulis surat pembaca dan
naskah pidato
¥ ¥
2, Mahasi dapat menjel 3. Mahasiswa dapat menjelaskan

tentang teknik komunikasi lisan
yang terdiri atas presentasi dan
lobi untuk kehumasan

tentang teknik penulisan informatif
dan dapat menulis tulisan informatif
siaran pers

1

1. Mahasiswa dapat menjelaskan
pengertian dan ruang lingkup
teknik-teknik kehumasan
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